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Abstract

This study aims to improve student learning outcomes in mathematics subjects in class 3B SDN 178 Gegerkalong KPAD,
especially in the material of whole numbers by using the learning media of the Whole Number Place Value Board. This
study uses the Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart model which is carried out
in 2 cycles. Classroom Action Research (CAR) consists of several stages, namely the planning, action, observation and
reflection stages carried out in 2 cycles. In cycle 1, student learning outcomes showed a level of completion of 48% with
an average class value of 71.1 which indicates low student learning outcomes. Based on the results of reflection and
discussion carried out for improvement in cycle 1, improvements were made using concrete learning media, namely
the Whole Number Place Value Board learning media. In cycle 2, there was a significant increase in student learning
outcomes with a learning completion level of 89% with an average class value of 93.7. Based on these results, it shows
that the Place Value Board media for Whole Numbers is able to help students better understand the concept of whole
numbers in a concrete way and can increase student motivation and participation. This study shows that the use of
concrete and interactive learning media, namely the Place Value Board learning media for Whole Numbers, can
improve student learning outcomes in Mathematics subjects with whole number material.

Keywords: Whole Number Boarf Media, Learning Outcomes, Mathematics, Whole Numbers

Abstrak

Penelitian ini mengkaji rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika khususnya dimateri
bilangan cacah kelas 3 sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika dikelas 3B khususnya pada materi bilangan cacah dengan menggunakan media
pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan Cacah. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang dilakukan dalam 2 siklus. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang dilakukan dalam 2
siklus. Pada siklus 1, hasil belajar peserta diidik menunjukan tingkat ketuntasan sebesar 48% dengan rata-rata nilai
kelas ebesar 71,1 yang menandakan rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil refelksi dan diskusi yang
dilakukan untuk perbaikan pada siklus 1, dilakukan perbaikan dengan menggunakan media pembelajaran konkret
yaitu media pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan Cacah. Pada siklus 2, terdapat peningkatkan yang signifikan
pada hasil belajar peserta didik dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 89% dengan rata-rata nilai kelas 93,7.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa media Papan Nilai Tempat Bilangan Cacah mampu membatu peserta
didik lebih memahami konsep bilangan cacah secara konret dan dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi
peserta didik. Penelitian ini menunjukan dengan penggunaan media pembelajaran konkret dan interaktif yaitu media
pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan cacah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Matematika dengan materi bilangan cacah.

Kata Kunci: Media Papan Bilangan Cacah, Hasil Belajar, Matematika, Bilangan Cacah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tindakan dalam
rangka membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
potensinya serta membentuk individu yang
berkepribadian  baik.  Adapun  definisi
pendidikan secara luas menurut Sadulloh,
dkk. (2010), pendidikan adalah usaha yang
dilakukan oleh manusia dalam rangka
meningkatkan kesejahteraanya selama
sepanjang hayat. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Lageveld (1980) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan dorongan atau
bimbingan yang dilakukan oleh seorang
dewasa kepada anak yang belum dewasa
dalam rangka untuk mencapai kedewasaanya.
Dengan demikian, pendidikan dapat diartikan
sebagai dorongan atau bimbingan secara
sadar untuk meningkatkan kualitas seseorang
baik kemampuan atau potensinya agar
mencapai kesejahteraanya.

Dalam rangka mewujudkan hal
tersebut, tentunya perlu dimulai dengan
membangun pondasi untuk terlaksananya
proses pendidikan. Pondasi awal tersebut
dimulai dari pendidikan dasar (SD). Wahid
(2019) menyatakan bahwa proses pendidikan
pada pendidikan dasar merupakan aspek
fundamental terlaksananya proses
pembelajaran pada tingkat pendidikan yang

lebih tinggi. Matematika merupakan salah

satu mata pelajaran pada jenjang dasar.

Pembelajaran matematika disekolah dasar
mempunyai peran penting dalam membentuk
kerangka berpikir logis dan sistematis untuk
peserta didik. Maka dari itu, pembelajaran
matematika di jenjang dasar memiliki peranan
krusial dalam membekali peserta didik
keterampilan berpikir logis serta sistematis
untuk menempuh jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Namun, pada kondisi lapangan masih
terdapat tantangan dan kesulitan pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Tentunya hal tersebut sangat penting untuk
pendidik.

diperhatikan  oleh  seorang

Berdasarkan hasil wawancara tidak
terstruktur, asesmen awal dan observasi
dengan wali kelas 3B ditemukan bahwa
terdapat siswa  yang masih mengalami
kesulitan pada pembelajaran matematika
karena peserta didik mengangap matematika
pembelajaran yang membosankan dan sulit,
serta dari hasil observasi motivasi belajar dan
semangat siswa pada saat pembelajaran
matematika dengan materi bilangan cacah
juga rendah. Serta dari hasil asesmen awal
didapat bahwa lebih dari setengah populasi
kelas tidak tuntas dari asesmen awal yang
dilakukan. Pendidik atau guru lebih cenderung
melaksanakan pembelajaran secara
konvensional, sehingga pembelajaran yang
dilakukan kurang inovatif dan kreatif

khususnya dalam  melibatkan  media
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pembelajaran pada pembelajaran
matematika. Hal tersebut bertolak belakang
dengan sifat abstrak pada karakteristik
matematika, sehingga implikasinya banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika Jenning (dalam
Arjuna, 2009). Adapun faktor lain yang
menyebabkan kesulitan  belajar dalam
matematika meliputi rendahnya kompetensi
guru atau pendidik dalam aspek mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
rendahnya kemampuan mengkongkretkan
materi atau pembelajaran matematika serta
memandang matematika yang membosankan
dan sulit.

Materi bilangan cacah yang abstrak dan
membingungkan membuat peserta didik sulit
untuk memahami materi bilangan cacah
tersebut (Mulyono 2018). Menurut Rohmah
(2019) metode pengajaran konvensional dan
menekankan pada hafalan angka membuat
peserta didik kesulitan dan memperburuk
pemahaman peserta didik. Dari hal tersebut
akan menyebabkan turunnya motivasi dan
hasil belajar matematika menjadi rendah
(Kurniawan, 2020).

Dengan demikian, diperlukan suatu
inovasi sebagai sebuah solusi dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya pada mata pelajaran matematika
dengan media yang lebih konret dan visual

dalam rangka menunjang siswa dalam

memahami materi matematika lebih baik
(Nugroho, 2014). untuk materi bilangan cacah
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran konkret dan menarik untuk
siswa vyaitu dengan memanfaatkan media
pembelajaran Papan Nilai tempat bilangan
cacah. Dengan menggunakan media tersebut
memudahkan peserta didik dalam memahami
arti setiap digit dalam suatu bilangan cacah
(Astuti, 2015).

Nugraha (2017) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa dengan menggunakan
pembelajaran berbasis visual seperti papan
nilai tempat dapat meningkatkan motivasi
belaja peserta didik karena pembelajaran
lebih  menarik dan mudah dipahami.
Ni‘mah,dkk ~ (2024) dalam  penelitian
menyebutkan bahwa dengan menggunakan
media pembelajaran papan nilai tempat
bilangan cacah mendorong peserta didik
dalam memahami materi nilai tempat
bilangan cacah dengan baik. Sejalan dengan
penelitian  diatas Ferani, dkk (2024)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa
meningkat setelah diberikan intervensi
dengan menerapkan media pembelajaran
papan nilai bilangan cacah.

Berdasarkan urian diatas, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas (PTK) secara kolaboratif

dengan guru pamong dan guru kelas dengan

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
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Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Matematika melalui Media Pembelajaran
Papan Nilai Tempat Bilangan Cacah di Kelas 3B
SDN 178 Gegerkalong KPAD”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

berbasis penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan di SDN 178 Gegerkalong KPAD
dikelas 3B. Model penelitian yang digunakan
merupakan model Kemmis & Mc Taggart
(1992). Penelitian tindakan kelas dilakukan
dalam rangka meningkatkan  kualitas
pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik pada peserta didiknya yang
implikasinya diharapkan menuntaskan
permasalahan yang terjadi di kelas. PTK
merupakan penelitian yang terstruktur dan
sistematis serta reflektif terhadap tindakan
yang dilakukan oleh pendidik yang meliputi
perencanaan hingga pelaksanaan dalam
rangka memperbaiki kualitas pendidikan pada
kelas tertentu. Metode penelitian ini,
menekankan pada aktivitas pendidik dan
peserta didik pada pembelajaran. Hal tersebut
dilakukan untuk mengamati kelas secara
alamiah (Grounded dan Natural Setting). PTK
ini dilakukan berdasarkan fase-fase model
Kemmis dan Mc.Taggart (1992) vyaitu fase
perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.Penelitian dilakukan dalam 2 siklus

dengan subjek sebanyak 27 orang peserta

didik kelas 3B SDN 178 Gegerkalong KPAD.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes yang dirancang untuk mengukur
hasil belajar peserta didik untuk konsep
bilangan cacah pada pada peserta didik.
Menurut Susanto (2023) tes merupakan alat
evaluasi yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar, kemampuan dan perkembangan
peserta didik dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar peserta didik dalam materi bilangan
cacah.

Prosedur penelitian dimulai dengan
perencanaan pembelajaran untuk mengukur
hasil  belajar peserta didik setelah
menggunakan media pembelajaran Papan
Nilai Tempat Bilangan Cacah. Setelah
perencanaan dilakukan tindakan sesuai
dengan rencana awal. Pada proses
pembelajaran dilakukan observasi terhadap
partisipasi peserta didik dan pemahamannya
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
Setiap diakhir siklus diberikan soal tes berupa
10 soal untuk mengukur hasil belajar peserta
didik. Hasil dari tes tersebut dianalisis dan
refleksi dilakukan untuk menentukan area
yang perlu diperbaiki disiklus selanjutnya.
Siklus kedua diterapkan hasil refelksi pada
siklus pertama sebagai penyempurnaan
rencana pembelajaran dari siklus pertama
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
selama 2 siklus. Siklus penelitian yang

dilakukan akan selesai apabila tujuan atau
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indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai. Untuk melihat ketuntasan belajar
atau hasil belajar peserta didik maka
dilakukan  pengumpulan data dengan
menggunakan teknik tes tertulis berupa soal
kepada peserta didik pada setiap siklus. Siklus
penelitian ini akan berhenti jika sudah
mencapai target hasil belajar yang ditentukan
yaitu 75. Dalam menghitung presentase
keberhasilan belajar/ ketuntasan belajar

dapat menggunakan rumus (Depdikbud,

2001) sebagai berikut :

Skor yang diperoleh siswa

Daya Serap Individual = X 100%

Skor Maksimal

Dari rumus diatas dapat diketahui
ketuntasan belajar setiap peserta didik dan
setelah itu untuk menentukan kriteria
keberhasilan peserta didik digunakan tabel
kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Pedoman Kategorisasi Hasil Belajar

Peserta Didik

No  Tingkat Kategori
Ketuntasan (%)
1. 86-100 Sangat Tinggi
2. 71-85 Tinggi
3. 56-70 Sedang
4. 41-55 Rendah
5. <40 Sangat Rendah

(Sumber : dimodifikasi dari Agip dkk, 2009)
Peserta didik dikatakan berhasil dan tuntas
apabila dalam penelitian ini hasil belajar yang

didapat oleh peserta didik di kelas 3B SDN 178

Gegerakalong KPAD memenehui Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

yaitu sebesar 75 dengan presentase >80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIKLUS 1

Penelitian tindakan kelas ini dilaksakan
dikelas 3B di SDN 178 Gegerkalong KPAD
dengan jumlah peserta didik sebanyak 27
peserta didik. Pada Siklus 1, tahapan siklus
dimulai dengan menyiapkan rencana
pembelajaran berupa modul ajar, kemudian
menentukan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Setelah CP dan TP ditentukan langkah
selanjutnya  yaitu  menyiapkan media
pembelajaran papan nilai tempat bilangan
cacah yang akan digunakan serta menyiapkan
instrumen tes sebagai bahan evaluasi dan
mengukur hasil belajar peserta didik.

Setelah semua persiapan selesai,
peneliti memasuki tahap tindakan, di mana
pembelajaran mulai dilaksanakan di kelas 3B
sesuai dengan modul yang telah disusun.
Proses pembelajaran terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu kegiatan pembuka, inti, dan
penutup, yang semuanya dirancang untuk
membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Pada bagian pembuka, guru
mengajak siswa untuk fokus dan siap belajar.

Guru biasanya memberikan gambaran umum

tentang materi yang akan dipelajari,
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menghubungkannya dengan hal-hal yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa,
serta menjelaskan tujuan yang ingin dicapai
dalam pelajaran tersebut. Tujuannya adalah
untuk membangkitkan semangat belajar
siswa.

Di kegiatan inti, siswa diajak lebih aktif
dengan menggunakan media pembelajaran,
yaitu papan nilai bilangan cacah. Dengan
bantuan media ini, siswa dapat melihat dan
memahami konsep bilangan cacah secara
lebih nyata dan mudah dipahami. Guru
memberikan contoh soal dan bimbingan,
sementara siswa mencoba mengerjakan
latihan, baik secara mandiri maupun
berkelompok. Dalam tahap ini, interaksi
antara guru dan siswa, serta sesama siswa,
sangat diharapkan agar pemahaman siswa
semakin dalam.

Setelah bagian inti selesai, kegiatan
penutup dimulai. Guru biasanya meninjau
kembali materi yang telah diajarkan,
merangkum poin-poin penting, dan
memberikan waktu kepada siswa untuk
refleksi. Di akhir pembelajaran, siswa diminta
mengerjakan 10 soal esai sebagai alat ukur
untuk menilai seberapa baik mereka
memahami materi yang telah diajarkan. Soal-
soal ini dibuat bervariasi, mulai dari yang

sederhana hingga vyang membutuhkan

pemikiran lebih dalam.

Tahap selanjutnya adalah observasi, di
mana guru mengamati jalannya pembelajaran
dan tingkah laku siswa selama kegiatan
berlangsung. Guru melihat bagaimana siswa
terlibat dalam diskusi, memahami media
pembelajaran, serta mengerjakan soal-soal
yang diberikan. Pengamatan ini penting untuk
mengetahui apakah metode yang digunakan
efektif dan bagaimana pembelajaran bisa
diperbaiki di masa mendatang jika ada
kendala atau hambatan vyang ditemui
siswa.Setelah melewati semua tahap diatas
didapatkan data hasil belajar peserta didik
sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil belajar peserta didik siklus |

No. Nama
Siswa  Skor Keterangan

1. AR 90 Tuntas
2. A 100 Tuntas
3. A 40 Tidak Tuntas
4. AZR 70 Tidak Tuntas
5. A 70 Tidak Tuntas
6. A 70 Tidak Tuntas
7. A 70 Tidak Tuntas
8. A 30 Tidak Tuntas
9. A 100 Tuntas
10. A 85 Tuntas
11. A 65 Tidak Tuntas
12. F 60 Tidak Tuntas
13. F 60 Tidak Tuntas
14. H 60 Tidak Tuntas
15. H 80 Tuntas
16. | 60 Tidak Tuntas
17. | 80 Tuntas
18. | 30 Tidak Tuntas
19. K 80 Tuntas
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20. KPPH 85 Tuntas
21. MRF 75 Tuntas
22. NRS 100 Tuntas

23. QAYH 70 Tidak Tuntas
24. R 90 Tuntas
25. R 80 Tuntas
26. S 30 Tidak Tuntas
27. W 90 Tuntas
Jumlah 1920 13 Peserta
didik Tuntas
dari 27
Rata-Rata 71,1 Peserta Didik
(Tingkat
Ketuntasan
48%)

Berdasarkan hasil belajar peserta didik
pada penilaian dengan instrumen tes tertulis
yang telah dilakukukan pada siklus 1 dikelas
3B pada mata pelajaran matematika materi
bilangan cacah dapat dilihat bahwa hanya 13
peserta didik dari 27 peserta didik yang tuntas
atau secara ketuntasan klasikal hanya 48%
peserta didik kelas 3B yang tuntas dalam siklus
1. Pada siklus 1 didapat hasil belajar tertinggi
peserta didik pada nilai 100 dan nilai
terendahnya yaitu 30 dengan rata-rata nilai
sebesar 71,1. Berdasarkan hal tersebut karena
tingkat ketuntasan masih kurang dari 80%
maka akan dilaksanakan tindak lanjut pada
siklus ke 2.

Setelah siklus 1, peneliti melakukan refelksi
terhadap pelaksanaan siklus 1 dan berdiskusi
dengan guru kelas. Setelah refelksi dan diskusi

peneliti akan menggunakan media

pembelajaran papan nilai tempat bilangan
cacah sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik di kelas 3B SDN 178
Gegerkalong KPAD.

SIKLUS 2
Berikut adalah data hasil belajar yang

diperoleh pada saat pelaksanaan siklus ke 2:

No. Nama
Siswa Skor Keterangan
1. AR 100 Tuntas
2. A 100 Tuntas
3. A 80 Tuntas
4. AZR 100 Tuntas
5. A 100 Tuntas
6. A 100 Tuntas
7. A 100 Tuntas
8. A 70 Tidak Tuntas
9. A 100 Tuntas
10. A 100 Tuntas
11. A 80 Tuntas
12. F 100 Tuntas
13. F 70 Tidak Tuntas
14. H 100 Tuntas
15. H 100 Tuntas
16. | 80 Tuntas
17. 100 Tuntas
18. | 70 Tidak Tuntas
19. K 100 Tuntas
20. KPPH 100 Tuntas
21. MRF 100 Tuntas
22. NRS 100 Tuntas
23. QAYH 100 Tuntas
24. R 100 Tuntas
25. R 100 Tuntas
26. S 80 Tuntas
27. W 100 Tuntas
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Jumlah 2250 24 Peserta didik
Tuntas dari 27
Peserta Didik

Rata-Rata 93,7

(Tingkat
Ketuntasan 89%)

Berdasarkan hasil belajar peserta didik
pada siklus ke 2 ditemukan bahwa nilai
tertinggi yang didapatkan oleh siswa adalah
sebesar 100 dan nilai terendahnya yaitu 70
dengan rata-rata sebesar 93,7 serta pada
siklus ke 2 dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan ketuntasan hasil belajar yang
sebelumnya pada siklus 1 hanya sebesar 13
peserta didik atau 48% menjadi 24 peserta
didik atau 89% pada siklus 2 dan dengan
demikian sudah mencapai target ketuntasan
hasil belajar yang ditargerkan yaitu 80% serta
berdasarkan tabel pedoman kategorisasi hasil
belajar peserta didik tingkat ketuntasan pada
siklus ke 2 termasuk kedalam kategori sangat
tinggi. Hermin (2013) menyebutkan dengan
menggunakan media pembelajaran
berdampak positif pada peserta didik dan
dapat meningkatkan kemampuan operasi
hitung peserta didik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sitti
Fithriani (2015) yang menyebutkan bahwa
media papan bilangan cacah dapat diajarkan
untuk mengajarkan konsep bilangan cacah
dengan baik dan membantu peserta didik
dalam belajar. Selain penelitian tersebut

Manekatami (2023) dalam penelitiannya juga

menyebutkan bahwa dengan menggunakan
papan nilai tempat dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya Suprihyatun
(2013) menyebutkan hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dengan
menggunakan media pembelajaran pada
materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah. Febrician (2019) dalam
penenilitannya menyebutkan dengan
menggunakan media pembelajaran nilai
tempat bilangan anak-anak yang mengalami
kesulitan belajar dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menentukan nilai
tempat bilangan. Dari penelitian-penelitian
diatas media pembelajaran papan nilai
tempat dapat membantu peserta didik dalam

proses pembelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Gambar 1. (Media Pembelajaran Papan Nilai

Tempat Bilangan Cacah)
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Gambar 2. (Penggunaan Media Papan Nilai
Tempat di Kelas 3B)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang telah dilakukan di kelas 3B
SDN 178 Gegerkalong dengan menggunakan
media pembelajaran Papan Nilai Tempat
Bilangan Cacah, terbukti bahwa pendekatan
ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya pada materi bilangan cacah.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang
menunjukkan adanya perubahan positif pada
capaian akademik siswa. Pada siklus pertama,
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kelas hanya mencapai 71,1, dengan
13 dari 27 siswa (48%) yang mampu mencapai
standar kelulusan. Ini menunjukkan bahwa
meskipun media pembelajaran baru telah
diperkenalkan, sebagian besar siswa masih
belum memahami materi secara optimal.
Sejalan dengan temuan tersebut Wahyuni
(2018) menyebutkan bahwa dengan media
konkret dalam pembelajaran matematika
dapat membantu peserta didik dalam

memahami konsep abstrak dalam hal ini

adalah  papan bilangan cacah vyang
memudahkan peserta didik dalam memahami
bilangan cacah. Namun, hasil ini menjadi
landasan untuk melakukan perbaikan di siklus
kedua. Di siklus kedua, setelah penyesuaian
dan perbaikan dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi pada siklus pertama, peningkatan
yang signifikan terjadi. Rata-rata nilai siswa
melonjak menjadi 93,7, dan jumlah siswa yang
tuntas mencapai 24 dari 27 siswa (89%).
Hanya 3 siswa yang masih belum memenubhi
standar kelulusan, atau sekitar 11%. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
Papan Nilai Tempat Bilangan Cacah mampu
memperjelas konsep bilangan cacah dan
membantu siswa lebih memahami materi
secara menyeluruh. Dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran yang tepat, seperti Papan Nilai
Tempat Bilangan Cacah, tidak hanya
membantu siswa memahami materi secara
lebih konkret dan visual, tetapi juga mampu
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa.
Pembelajaran yang lebih interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif dalam
penggunaan media ini terbukti berperan
besar dalam memperbaiki hasil belajar
mereka. Secara keseluruhan, media
pembelajaran ini berhasil menjadi salah satu
solusi efektif untuk mengatasi kendala yang

dialami siswa dalam memahami materi

matematika, khususnya bilangan cacah, di
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kelas 3B SDN 178 Gegerkalong KPAD. Hasil ini
juga menunjukkan pentingnya inovasi dalam
metode pengajaran yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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